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ABSTRACT 
Quantitative research on the distribution of copper (Cu) in water, sediment and 
red fish (Lutjanus erythropterus) in waters around the port of Parepare has been done. 
Sampling of water, sediment, and red fish (Lutjanus erythropterus) was conducted at 
three stations namely Lero tip area, close to residential areas and close to traditional 
markets. Preparation of sediment samples and red fish (Lutjanus erythropterus) were 
done by the method of destruction using HNO3, whereas seawater sample was done by 
solvent extraction method. Cu concentration was measured using Atomic Absorption 
Spectrophotometer (SSA) while the analysis is performed by standard addition method. 
The result showed that the concentration of Cu in the water ranged from 0.13-0.39 
mg/L, in sediments ranged from 269.40 mg/kg-309.14 mg/kg, while the red fish 
(Lutjanus erythropterus) ranged from 72.44 mg/kg-76.23 mg/kg. Quantitatively heavy 
metals Cu has the largest distribution in the sediment, and followed by red fish 
(Lutjanus erythropterus), then seawater with the lowest distribution . 
Keyword: Copper (Cu), Sea water, Sediment, Red fish (Lutjanus erythropterus), 
Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS). 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Kotamadya Parepare adalah suatu 
wilayah di Sulawesi Selatan yang 
merupakan kawasan andalan propinsi 
Sulawesi Selatan yang sejauh ini berperan 
dalam pengembangan sektor pangan. 
Selain itu, berfungsi sebagai pusat 
pelayanan jasa pelabuhan, bongkar muat 
barang, pendistribusian minyak, kawasan 
pengembangan industri, budidaya, serta 
sistem pemukiman (Wahab dan 
Mutmainnah, 2005). Perkembangan kota 
Parepare dapat memberikan dampak 
negatif bagi kehidupan di sekitarnya, 
yaitu berupa pencemaran. Salah satunya 
adalah pencemaran logam berat.  
Menurut Saeni dalam Shindu 
(2005) keberadaan zat pencemar dalam 
perairan akan mempengaruhi makhluk 
hidup yang ada di dalamnya. Zat 
pencemar masuk ke dalam tubuh biota air 
dapat melalui saluran pernapasan dan 
saluran pencernaan. Logam berat 
merupakan salah satu parameter penting 
dalam menentukan kualitas suatu 
perairan, di mana peningkatan kadar 
logam berat dalam air laut berlangsung, 
akan diikuti oleh peningkatan kadar 
logam berat dalam tubuh biota laut yang 
berakhir dengan timbulnya pencemaran 
(Hidayah, 2012).  
Salah satu jenis ikan yang dapat 
ditemui di perairan Parepare adalah ikan 
merah (Lutjanus erythropterus). Ikan 
merah (Lutjanus erythropterus) adalah 
salah satu jenis ikan demersal yang 
persebarannya di perairan pantai, perairan 
karang dan muara-muara sungai di 
seluruh Indonesia. Dalam rantai makanan 
dimungkinkan terjadinya perpindahan 
logam berat dari suatu mahluk hidup ke 
mahluk hidup lain yang 
mengkonsumsinya (Hidayah, 2012). 
 Logam berat masuk ke dalam 
tubuh organisme laut sebagian besar 
melalui rantai makanan fitoplankton 
merupakan awal dari rantai makanan yang 
akan dimangsa oleh zooplankton, 
zooplankton dimangsa oleh ikan-ikan 
kecil, ikan kecil dimangsa oleh ikan-ikan 
besar dan akhirnya ikan dikonsumsi oleh 
manusia. Proses ini berlangsung secara 
terus-menerus maka jumlah dari logam 
yang terkonsumsi juga semakin banyak 
dan termasuk terakumulasi dalam tubuh 
manusia (Darmono, 1995). 
 Secara alamiah, logam Cu dapat 
masuk ke dalam lingkungan perairan dari 
berbagai peristiwa alam misalnya 
peristiwa pengikisan (erosi) dari batuan 
mineral maupun debu atau partikulat-
partikulat Cu yang terdapat pada lapisan 
udara yang dibawa turun oleh air hujan 
yang selanjutnya terakumulasi ke dalam 
sedimen dan tubuh dari biota laut. Melalui 
jalur non-alamiah, logam Cu masuk ke 
dalam suatu tatanan lingkungan sebagai 
akibat dari aktivitas manusia, sebagai 
contoh logam Cu digunakan dalam 
industri galangan kapal, karena Cu 
digunakan sebagai campuran bahan 
pengawet (Palar, 1994). Clark (1989) 
dalam Azhar (2012) menyatakan bahwa 
logam berat Cu dipakai dalam bahan 
pengawet kayu dan cat anti karat pada 
lambung kapal. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
kadar dan distribusi logam berat (Cu) 
dalam air, sedimen, dan ikan merah 
(Lutjanus erythropterus) di sekitar 
perairan pelabuhan Parepare. Logam berat 
Cu, yang merupakan jenis logam berat 
berbahaya bila terakumulasi dalam jumlah 
yang tinggi dan menjadi limbah yang 
berbahaya bagi biota yang hidup di air.  
 
METODE PENELITIAN 
Bahan Penelitian 
Bahan-bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu HNO3 p.a 
(Merck), HCl, CuSO4.5H2O, akuades, 
akuabides, kertas saring, metil isobutil 
keton (MIBK), amonium pirolidin 
ditiokarbamat (APDC), sampel air laut, 
sampel sedimen dan sampel ikan merah 
(Lutjanus erythropterus). 
Alat Penelitian 
Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Spektrofotometer 
Serapan Atom Buck Scientific 250, water 
sampler, grab, cool box, beaker teflon, 
botol poli etilen, oven SPN 150 SFD 
Model Spinsofd, neraca analitik Ohaus 
model No AP 110, microwave Digest 
Mars, dan peralatan gelas yang umum 
digunakan di laboratorium. 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Pengambilan sampel air, sedimen 
dan ikan merah (Lutjanus erythropterus) 
dilakukan di Perairan Pelabuhan Kota 
Parepare, Sulawesi Selatan dan kegiatan 
analisis sampel dilakukan pada Bulan 
September-November 2013 di 
Laboratorium Kimia Analitik, Jurusan 
Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas 
Hasanudin. 
Prosedur Penelitian 
Pengambilan dan Analisis Sampel Air 
Laut 
Sampel air laut diambil dengan 
water sampler yang bervolume 5 liter. 
Sampel air tersebut segera disaring 
dengan menggunakan kertas saring 
sellulose nitrat yang berpori-pori (0,45 um 
dengan garis tengah 47 mm) yang 
sebelumnya telah dicuci dengan HNO3 
(1:1). Setelah itu sampel air diawetkan 
dengan HNO3 (pH < 2). Sebanyak 300 
mL sampel air laut dimasukkan ke dalam 
gelas piala     500 mL yang berisi 3 ml 
APDC 1 %, larutan diatur hingga pH 4 
kemudian larutan dipanaskan hingga 
mendidih. Setelah larutan tersebut dingin 
hingga suhu kamar, larutan dimasukkan 
dalam corong pisah dan ditambahkan 10 
mL MIBK kemudian dikocok selama  20 
menit. Larutan tersebut dibiarkan selama 
20 menit dan lapisan organiknya 
dimasukkan ke dalam erlenmeyer. 
Larutan kemudian di ekstraksi kembali 
dengan menambahkan HNO3 4 N selama 
20 menit, larutan dibiarkan selama 20 
menit hingga ditemukan bidang batas.  
Lapisan air sebanyak 5 mL 
dimasukkan masing-masing ke dalam 
enam labu ukur 25 mL. Larutan tersebut 
di tambahkan larutan standar Cu 25 mg/L 
sebanyak 0 mL; 0,5 mL; 1 mL; 2 mL; 3 
mL dan 5 mL, berturut-turut ke dalam 
masing-masing labu ukur. Larutan 
tersebut ditambahkan 0,5 mL HNO3 0,5 
M, diimpitkan dengan akuabides hingga 
tanda batas kemudian dihomogenkan. 
Sampel diukur dengan menggunakan 
spektrofotometer serapan atom untuk 
memperoleh data. Data diolah hingga 
mendapatkan hasil. 
 Pengambilan dan Analisis Sampel 
Sedimen 
Sampel sedimen diambil dengan 
menggunakan Grab yang terbuat dari 
stainless steel. Sampel sedimen tersebut 
dimasukan dalam botol polietilen, 
disimpan dalam cool box dan dibawa ke 
laboratorium. Sampel sedimen 
dimasukkan dalam beaker teflon dan 
dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C 
selama 8 jam. Setelah sedimen kering, 
dibilas 3 kali dengan air suling bebas dari 
logam berat. Sampel sedimen kemudian 
dikeringkan kembali dan digerus hingga 
homogen. Sampel sedimen sebanyak 0,5 
gram dimasukkan ke dalam tabung 
sampel (vessel).  Larutan HNO3 pekat 
ditambahkan sebanyak 10 mL kemudian 
larutan didekstruksi dalam oven 
microwave. Larutan selanjutnya disaring, 
kemudian larutan dipindahkan ke dalam 
labu ukur 100 mL. Larutan diimpitkan 
dengan akuabides hingga tanda batas 
kemudian dihomogenkan. 
Sebanyak 5 mL sampel 
dimasukkan masing-masing ke dalam 
enam labu ukur 25 mL. Larutan tersebut 
di tambahkan larutan standar Cu 25 mg/L 
sebanyak  0 mL; 0,5 mL; 1 mL; 2 mL; 3 
mL dan 5 mL, berturut-turut ke dalam 
masing-masing labu ukur. Larutan 
tersebut ditambahkan 0,5 mL HNO3 0,5 
M, diimpitkan dengan akuabides hingga 
tanda batas kemudian dihomogenkan. 
Sampel diukur dengan menggunakan 
spektrofotometer serapan atom untuk 
memperoleh data. Data diolah hingga 
mendapatkan hasil. 
Pengambilan dan Analisis Sampel Ikan 
Merah (Lutjanus erythropterus) 
Alat perangkap ikan disiapkan. 
Sampel ikan diambil dari 3 titik 
pengambilan sampel yang sudah di 
tentukan. Sampel ikan dimasukkan ke 
dalam kantong plastik. Plastik sampel 
diberi label dan disimpan dalam cool box. 
Sampel ikan dibelah menjadi 2 
bagian dan dikeringkan dalam oven.  
Kemudian sampel dihaluskan dengan 
blender hingga homogen dan ditempatkan 
dalam wadah polystyrene yang bersih dan 
tertutup.  Sampel ditimbang sebanyak      
0,5 gram dan dimasukkan ke dalam 
tabung vessel.  Larutan HNO3 pekat  
ditambahkan sebanyak  9 mL lalu 
didekstruksi di dalam oven microwave, 
lalu disaring, kemudian larutan 
dipindahkan ke dalam labu ukur 100 mL. 
Larutan diimpitkan dengan akuabides 
hingga tanda batas kemudian 
dihomogenkan. 
Sebanyak 5 mL sampel 
dimasukkan masing-masing ke dalam 
enam labu ukur 25 mL. Larutan tersebut 
di tambahkan larutan standar Cu 25 mg/L 
sebanyak  
0 mL; 0,5 mL; 1 mL; 2 mL; 3 mL dan 5 
mL, berturut-turut ke dalam masing-
masing labu ukur. Larutan tersebut 
ditambahkan 0,5 mL HNO3 0,5 M, 
diimpitkan dengan akuabides hingga 
tanda batas kemudian dihomogenkan. 
Sampel diukur dengan menggunakan 
spektrofotometer serapan atom untuk 
memperoleh data.  
Pembuatan Larutan Baku Induk Cu 
1000 mg/L 
 Larutan induk Cu 1000 mg/L ini 
dibuat dengan melarutkan 3,9277 gram 
CuSO4.5H2O dalam HNO (1:1). Setelah 
larut, dimasukkan ke dalam labu ukur      
1000 mL kemudian ditambahkan 10 mL 
HNO3 pekat dan diencerkan dengan 
akuabides hingga tanda batas. 
Pembuatan Larutan Baku Cu 100 
mg/L 
 Larutan baku Cu 1000 mg/L 
dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu 
ukur     100 mL lalu ditambahkan 0,5 mL 
HNO3 0,5 M dan diimpitkan dengan 
akuabides hingga tanda batas. 
Pembuatan Larutan  Cu 25 mg/L 
 Larutan baku Cu 100 mg/L dipipet 
sebanyak 25 mL ke dalam labu ukur       
100 mL lalu ditambahkan 0,5 mL HNO3 
0,5 M dan diimpitkan dengan akuabides 
hingga tanda batas. 
Pengukuran Parameter Kualitas Air 
Pengukuran parameter kualitas air 
yang diukur dan metode pengukurannya 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Kegiatan penelitian dilaksanakan 
di sekitar pelabuhan Parepare selama 
bulan September sampai November 2013. 
Penentuan stasiun pengamatan 
menggunakan global positioning system 
(GPS). Titik koordinat dan lokasi 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 
Stasiun 
Letak Geografis  
Lintang 
Selatan 
Bujur Timur 
I 04
O02’45,0’’ 119O35’53,3’’ 
II 04
O00’59,9’’ 119O37’11,6’’ 
III 04
O00’33,6’’ 119O37’15,2’’ 
 
Parameter Kualitas Perairan 
Pelabuhan Parepare 
Pengukuran insitu adalah 
pengukuran parameter yang langsung 
dilakukan di lokasi. Parameter perairan 
yang diamati pada penelitian ini meliputi 
parameter suhu, derajat keasaman (pH), 
oksigen terlarut (DO), total padatan 
terlarut (TDS), dan salinitas. Hasil 
pengamatan kondisi fisika dan kimia yang 
dilakukan selama penelitian memberikan 
gambaran mengenai kondisi perairan di 
sekitar perairan pelabuhan Parepare 
seperti terlihat pada Tabel 3. 
 
 
 
 
Suhu 
(°C) 
pH 
DO 
(mg/L) 
TDS 
(mg/L) 
Salinitas 
(º/00) 
29 8 29,5 160,0 33,0 
32 9 28,9 163,3 32,5 
31 9 29,8 162,0 32,5 
 
Hasil pengukuran suhu di perairan 
pelabuhan Parepare yang didapatkan 
berkisar antara 29-32 oC. Suhu merupakan 
salah satu faktor fisika yang sangat 
penting dalam lingkungan perairan. 
Perubahan suhu perairan akan 
mempengaruhi proses fisika, kimia 
perairan, demikian pula bagi biota 
perairan. Peningkatan suhu dapat 
menyebabkan peningkatan kecepatan 
metabolisme dan respirasi biota air dan 
selanjutnya meningkatkan konsumsi 
oksigen (Effendi, 2003 dalam Sarjono, 
2009). Menurut Hutagalung (1984) dalam 
Sarjono (2009) mengatakan bahwa 
kenaikan suhu tidak hanya akan 
meningkatkan metabolisme biota 
perairan, namun juga dapat meningkatkan 
toksisitas logam berat diperairan.  
Nilai derajat keasaman (pH) suatu 
perairan mencirikan keseimbangan antara 
asam dan basa dalam air dan merupakan 
pengukuran konsentrasi ion hidrogen 
dalam larutan. Derajat keasaman (pH) 
dapat mempengaruhi jenis dan susunan 
zat dalam lingkungan perairan dan 
mempengaruhi tersedianya hara-hara serta 
toksisitas dari unsur renik (Sastrawijaya, 
2009). Hasil pengamatan menunjukkan 
pH  di perairan pelabuhan Parepare 
berkisar antara 8-9, sedangkan batas pH 
menurut keputusan menteri lingkungan 
hidup no 51 tahun 2004 tentang baku 
mutu air laut berkisar antara  7-8,5. 
Salinitas merupakan jumlah berat 
semua garam (dalam gram) yang terlarut 
dalam satu liter air, dinyatakan dengan 
satuan º/00 (per mil, gram per liter). Di 
perairan samudra, salinitas berkisar antara 
34-35 º/00. Sebaran salinitas di laut di laut 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 
pola sirkulasi air, penguapan, curah hujan, 
aliran sungai (Nontji, 1993) Hasil 
pengamatan berdasarkan parameter 
salinitas pada tiga stasiun sekitar perairan 
pelabuhan Parepare menunjukkan 
salinitas perairan berkisar antara 32,5-33 
º/00. Stasiun I cenderung memiliki nilai 
salinitas yang lebih tinggi karena stasiun I 
yang menuju laut lepas. Hal ini juga 
terjadi pada perairan umumnya, dimana 
semakin ke arah laut nilai salinitas 
perairan akan semakin tinggi. Salinitas 
juga mempengaruhi keberadaan logam 
berat di perairan, bila terjadi penurunan 
salinitas maka akan menyebabkan  
peningkatan daya toksik logam berat 
semakin besar (Yudiati dkk., 2003). 
Oksigen adalah gas tak berbau, tak 
berasa dan hanya sedikit larut dalam air. 
Untuk mempertahankan hidupnya mahluk 
yang tinggal di air, baik tanaman atau 
hewan bergantung terhadap oksigen yang 
terlarut ini. Penentuan kadar oksigen 
terlarut dapat dijadikan ukuran untuk 
menentukan mutu air. Hasil pengukuran 
oksigen terlarut menunjukkan kisaran 
nilai 28,9-29,8 mg/L. Nilai konsentrasi 
oksigen terlarut terendah terdapat pada 
stasiun II. Rendahnya nilai konsentrasi 
DO pada stasiun II disebabkan oksigen 
dimanfaatkan untuk mengurai limbah 
yang masuk ke perairan. Hal ini 
disebakan juga pada stasiun II menerima 
beban limbah lebih tinggi dibandingkan 
stasiun lainnya. Selain tingginya beban 
limbah yang masuk perairan, proses 
pengadukan sedimen oleh arus 
menyebabkan perairan menjadi keruh 
diduga turut mempengaruhi sinar 
matahari tidak dapat menembus kolom 
perairan, sehingga proses fotosintesis 
tidak dapat berlangsung dengan baik. 
Hasil yang diperoleh data padatan 
terlarut di sekitar perairan pelabuhan 
Parepare berkisar antara 160-163,3 mg/L. 
Padatan terlarut total (TDS) 
mencerminkan jumlah kepekatan padatan 
dalam suatu contoh air. Penentuan 
padatan terlarut total dapat menentukan 
kualitas air contoh (Sastrawijaya, 2009).  
 
Konsentrasi Logam Berat Tembaga 
(Cu) pada Air Laut 
Hasil pengukuran kadar logam Cu 
dalam air laut di sekitar perairan 
pelabuhan Parepare disajikan pada 
diagram diatas. Pada diagram tersebut 
dapat dilihat kadar logam Cu di perairan 
pelabuhan Parepare berkisar antara 0,13-
0,39 mg/L. Konsentrasi logam Cu 
terendah terdapat pada lokasi stasiun I 
dengan kedalaman 1 m yaitu 0,13 mg/L 
sedangkan konsentrasi logam Cu tertinggi 
terdapat pada lokasi stasiun II dengan 
kedalaman 1,4 m yaitu   0,39 mg/L.  
Data ini menunjukkan bahwa 
perairan pada stasiun II lebih banyak 
menerima masukan limbah yang 
mengandung Cu. Nilai kandungan logam 
Cu pada stasiun II lebih tinggi 
dibandingkan dengan dua lokasi lainnya, 
hal ini dikarenakan stasiun II adalah 
lokasi terdekat dari zona aktivitas marina 
di pelabuhan Parepare dibandingkan 
dengan dua lokasi lainnya yaitu berjarak 
751 m. Menurut Effendi (2003) dalam 
Astuty (2011) untuk daerah pelabuhan, 
logam Cu terkandung dalam berbagai cat 
kapal yang berfungsi sebagai cat anti 
karat atau anti fouling. Logam Cu diduga 
berasal dari aktivitas dermaga, 
transportasi nelayan dan pembuatan 
kapal, Clark (1989) dalam Azhar dkk., 
(2012) menyatakan, bahwa logam berat 
Cu dipakai dalam bahan pengawet kayu 
dan cat anti karat pada lambung kapal. 
Kadar Cu pada perairan sudah melebihi 
Nilai Ambang Batas (NAB) yang 
ditetapkan oleh kementerian negara 
lingkunagn hidup tentang baku mutu air 
laut untuk biota laut  yaitu 0,008 ppm. 
Dengan demikian berdasarkan ketetapan 
Kepmen LH No. 51 tahun 2004, kadar Cu 
hasil pengamatan ini sudah berbahaya 
bagi kehidupan organisme perairan, 
mengingat kadar Cu sebesar   2,5 – 3 ppm 
dalam badan periaran telah dapat 
membunuh ikan-ikan (Lestari dan 
Edward, 2004). 
 
Konsentrasi Logam Berat Tembaga 
(Cu) pada Sedimen 
Hasil penelitian terhadap sedimen 
didapatkan konsentrasi logam Cu pada 
tiga titik pengambilan sampel seperti 
terlihat pada diagram dibawah ini. 
Diagram ini memperlihatkan 
bahwa kadar logam Cu tertinggi terdapat 
pada lokasi stasiun I yaitu 309,14 mg/kg 
selanjutnya diikuti oleh stasiun II dan 
stasiun III yang kadarnya berturut-turut 
adalah 299,40 mg/kg dan 269,40 mg/kg. 
Data ini menunjukkan bahwa sedimen di 
perairan ini lebih banyak mengakumulasi 
logam Cu. Kontaminasi ini seiring dengan 
berjalannya waktu akan dapat 
menimbulkan akumulasi baik pada tubuh 
biota laut yang hidup dan mencari makan 
di dalam maupun di sekitar sedimen atau 
dasar perairan, dan akan berbahaya bagi 
kehidupan biota yang pada gilirannya 
akan berbahaya pula bagi manusia yang 
mengkonsunsi biota tersebut. Hasil 
pengukuran kadar Cu dalam sedimen ini, 
dapat dikatakan tercemar. Hasil 
pengamatan juga menunjukkan bahwa 
kadar Cu dalam sedimen relatif lebih 
tinggi dibandingkan air laut.  
 Umar dalam Wahab dan 
Mutmainnah (2005) menyatakan bahwa 
kandungan logam dalam sedimen lebih 
besar daripada kandungan logam dalam 
jaringan ikan dan air laut. Hal ini diduga 
karena logam yang terlarut dalam air 
cenderung diendapkan dalam sedimen 
sedangkan ikan lebih banyak mengambil 
logam dari rantai makanan dibanding dari 
sedimen. Selain itu seperti yang 
dikemukakan oleh Geyer (1981) dalam 
Wahab dan Mutmainnah (2005) bahwa 
interaksi logam berat dengan sedimen 
bergantung pada komposisi sedimen. 
Konsentrasi logam berat yang lebih tinggi 
umumnya ditemukan pada sedimen 
lumpur, lanau, pasir berlumpur daripada 
pasir. Logam berat yang masuk ke sistem 
perairan, baik di sungai maupun lautan 
akan dipindahkan dari badan airnya 
melalui tiga proses yaitu pengendapan, 
adsorbsi, dan absorbsi oleh organisme-
organisme perairan. Pada saat buangan 
limbah industri masuk ke dalam suatu 
perairan maka akan terjadi proses 
pengendapan dalam sedimen. Hal ini 
menyebabkan konsentrasi bahan 
pencemar dalam sedimen meningkat. 
Logam berat yang masuk ke dalam 
lingkungan perairan akan mengalami 
pengendapan, pengenceran dan dispersi, 
kemudian diserap oleh organisme yang 
hidup di perairan tersebut. Logam berat 
mempunyai sifat yang mudah mengikat 
bahan organik dan mengendap di dasar 
perairan dan bersatu dengan sedimen 
sehingga kadar logam berat dalam 
sedimen lebih tinggi dibanding dalam air.  
 Menurut Febris dan Werner 
(1994) konsentrasi logam Cu yang dapat 
menimbulkan efek adalah sebesar 200 
mg/kg. Dengan demikian bila mengacu 
pada hal tersebut, dapat dikatakan bahwa 
kualitas sedimen di perairan ini telah 
tercemar. 
 
Konsentrasi Logam Berat Tembaga 
(Cu) pada Ikan Merah (Lutjanus 
erythropterus) 
Hasil penelitian terhadap ikan 
merah (Lutjanus erythropterus) diperoleh 
konsentrasi logam Cu pada tiga titik 
pengambilan sampel seperti terlihat pada 
diagram dibawah ini yang menunjukkan 
bahwa kandungan logam Cu dalam ikan 
merah di sekitar perairan pelabuhan 
Parepare berkisar antara 72,44 mg/kg-
76,23 mg/kg. Pada stasiun III jauh lebih 
tinggi dibandingkan dengan stasiun I dan 
II. Logam Cu merupakan salah satu 
logam berat yang dibutuhkan dalam tubuh 
makhluk hidup (logam esensial). Logam 
berat Cu masuk dalam tubuh hewan air 
dalam bentuk ion. Penyerapan melalui 
insang dan saluran pencernaan dan 
kemudian diangkut oleh darah serta 
didistribusikan keseluruh tubuh yang 
memerlukannya (Darmono, 1995). 
Toksisitas yang dimiliki oleh logam Cu 
akan bekerja dan memperlihatkan 
pengaruhnya bila logam ini masuk 
kedalam tubuh organisme dalam jumlah 
yang besar atau melebihi nilai toleransi 
organisme terkait (Palar, 1994).  
Konsentrasi Cu yang berada dalam 
kisaran 2,5 sampai 3,0 ppm dalam badan 
perairan akan dapat membunuh ikan-ikan 
(Palar, 1994). Bila dikaitkan dengan hasil 
pengamatan yang didapatkan maka bisa 
dikatakan ikan merah di sekitar perairan 
Parepare belum bersifat mematikan. 
Tingkat toksisitas logam berat 
untuk biota perairan dipengaruhi oleh 
jenis logam, spesies biota, daya 
permeabilitas biota, dan mekanisme 
detoksikasi (Darmono, 1995). Logam 
berat dapat mengumpul (terakumulasi) di 
dalam tubuh suatu biota dan tetap tinggal 
dalam tubuh dalam jangka waktu yang 
lama sebagai racun. Pada batas dan kadar 
kadar tertentu semua logam berat dapat 
menimbulkan pengaruh yang negatif 
terhadap bota perairan. 
Distribusi Kuantitatif Logam Berat Cu 
pada Air, Sedimen, dan Ikan Merah 
(Lutjanus erythropterus) 
Berdasarkan pengamatan yang 
telah dilakukan pada ketiga indikator 
yaitu air laut, sedimen, dan ikan merah 
(Lutjanus erythropterus), diperoleh hasil 
bahwa secara kuantitatif  logam berat Cu 
memiliki distribusi terbesar pada sedimen, 
lalu disusul oleh air laut pada urutan 
kedua, kemudian ikan merah (Lutjanus 
erythropterus) dengan distribusi terendah. 
Pada dasarnya seluruh logam berat 
apabila masuk ke laut akan mengalami 
berbagai proses seperti pengenceran, 
absorpsi oleh partikel, terakumulasi dalam 
biota dan mengendap di sedimen. 
 
Menurut Libes (2009) dalam 
Astuty (2011) sedimen pada umumnya 
merupakan area akumulasi semua 
senyawa. Berbagai macam proses yang 
dialami oleh logam berat dalam kolom air 
pada akhirnya akan diendapkan dalam 
sedimen. Oleh karena itu, sedimen dapat 
dijadikan sebagai record kejadian 
senyawa terlarut logam berat yang terjadi 
dalam kolom air dalam kurun waktu lama. 
Kandungan logam pada air dapat 
berubah ubah dan sangat tergantung pada 
kondisi lingkungan dan iklim. Pada 
musim hujan, kandungan logam akan 
lebih kecil dibandingkan pada musim 
kemarau, hal ini dikarenakan adanya 
proses pelarutan oleh air hujan yang 
menyebabkan terjadinya penurunan 
konsentrasi logam (Darmono, 1995). 
Absorpsi ion logam dari air laut 
oleh biota laut seperti ikan merah 
(Lutjanus erythropterus) biasanya melalui 
insang. Aktivitas logam berat seperti Cu 
masuk ke dalam tubuh biota melalui 
pengikatan dengan protein. Ikan dikenal 
dengan kemampuan geraknya yang cepat 
sehingga menjadikannya tidak begitu 
banyak berpengaruh pada kondisi 
pencemaran logam. Selain itu, ikan yang 
hidup di lautan lepas memiliki kebiasaan 
bermigrasi dari satu tempat ke tempat lain 
untuk menghindarkan dirinya dari 
pengaruh pencemaran (Darmono, 1995).  
 Paparan logam pada ikan masuk 
melalui jalur rantai makanan. Pertama ion 
logam dimakan oleh organisme plantonik. 
Plantonik dimakan oleh ikan-ikan kecil, 
udang dan biota lainnya. Selanjutnya 
ikan-ikan kecil tersebut akan dimakan 
oleh ikan-ikan yang besar, begitu 
seterusnya sampai pada tingkatan puncak 
dari rantai makanan yang ada dalam 
tatanan perairan. Pada pengembangan 
sistem rantai makanan, dimana 
komponen-komponen penyusun rantai 
makanan merupakan paduan dari biota 
perairan dan organisme hidup lainnya. 
Maka ikan-ikan kecil dan besar akan 
dimakan oleh burung-burung air. Puncak 
dari rantai makanan ini adalah manusia 
yang akan mengkonsumsi ikan maupun 
burung-burung air yang telah 
terkontaminasi oleh senyawa tersebut 
(Taftazani, 2007). 
 Ternyata kemudian, proses 
transformasi ion Cu dalam sistem rantai 
makanan mengalami bioakumulasi. 
Konsentrasi dari ion yang masuk dan 
terakumulasi dalam jaringan biota terus 
meningkat seiring dengan peningkatan 
strata atau posisi dari biota terserbut 
dalam sistem rantai makanan. Sehingga 
biota seperti ikan-ikan besar yang telah 
memakan ikan-ikan yang lebih kecil yang 
telah terkontaminasi oleh ion Cu, 
disinyalir mempunyai kandunganCu yang 
lebih besar dalam tubuhnya. Akumulasi 
logam ini dalam jaringan biota perairan 
ini sesuai pula dengan proses 
biomagnifikasi yang terjadi dalam 
lingkungan perairan. Akhirnya manusia 
yang menempati posisi puncak dari semua 
sistem rantai makanan akan 
mengkonsusmsi tembaga dalam jumlah 
yang cukup besar (Taftazani, 2007).  
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Hasil analisis kandungan Cu 
dalam air, sedimen, dan ikan merah 
(Lutjanus erythropterus) menunjukkan 
bahwa konsentrasi logam berat Cu di 
sekitar perairan pelabuhan Parepare yaitu 
dalam air laut berkisar antara 0,13-0,39 
mg/L, dalam sedimen berkisar antara 
269,40 mg/kg-309,14 mg/kg, sedangkan 
dalam ikan merah (Lutjanus 
erythropterus) berkisar antara 72,44 
mg/kg-76,23 mg/kg. 
Distribusi logam berat Cu di 
sekitar perairan pelabuhan Parepare 
paling banyak terdapat dalam sedimen 
kemudian ikan merah (Lutjanus 
erythropterus) dan paling sedikit terdapat 
pada air laut. 
5.2 Saran 
Ada tiga indikator yang digunakan 
untuk mengamati kualitas perairan ini 
yaitu air laut, sedimen dan biota laut. 
Saran untuk penelitian selanjutnya agar 
indikator yang diamati lebih bervariasi, 
khususnya untuk sampel biota laut. 
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